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MOTTO
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ABSTRAK

Saniyyah Nur Baiti, 200401110083, Pengaruh Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri
Terhadap Resiliensi Mahasiswa di PPTQ Nurul Huda Malang, Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024.

Pembimbing 1: Dr. Muallifah, S.Psi., MA
Pembimbing 2: Elok Faiz Fatma EI Fahmi, M.Si

Kata kunci : Resiliensi, Dukungan Keluarga, Efikasi Diri

Mahasiswa tahfidz yang tinggal di pondok pesantren berbasis tahfidzul Qur'an
menghadapi tantangan dalam menjalankan peran ganda, yaitu menyelesaikan kewajiban
akademik di perguruan tinggi sekaligus menghafal Al-Qur'an. Dalam situasi ini,
kemampuan untuk bertahan dan bangkit menghadapi tekanan, atau yang dikenal sebagai
resiliensi, menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan mereka. Resiliensi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya dukungan keluarga dan efikasi diri.
Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan dukungan emosional, sedangkan efikasi
diri berperan dalam membangun keyakinan individu terhadap kemampuannya mengelola
tugas-tugas yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan
keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa tahfidz di Pondok Pesantren
tahfidzul Qur’an Nurul Huda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain
penelitian cross-sectional. Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa PPTQ Nurul
Huda, dengan jumlah sampel sebanyak 101 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda,
yang dianalisis dengan bantuan software JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program,).

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Dukungan Keluarga dengan nilai P-value
0,001 memiliki pengaruh yang berkontribusi lebih besar terhadap Resiliensi dibandingkan
Efikasi Diri dengan P-value 0,036. Adapun hasil uji simultan menunjukkan bahwa
Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap Resiliensi dengan
nilai p-value < 0,05. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,581
menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 58,1% variansi Resiliensi yang
dipengaruhi oleh Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri. Dengan demikian, penelitian ini
mengonfirmasi adanya kontribusi yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat, baik secara simultan maupun parsial.
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ABSTRACT

Saniyyah Nur Baiti, 200401110083, The Influence of Family Support and Self-
Efficacy on Student Resilience at PPTQ Nurul Huda Malang, Faculty of Psychology UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024.

Supervisor 1: Dr. Muallifah, S.Psi., MA
Supervisor 2: Elok Faiz Fatma ElI Fahmi, M.Si

Keywords: Resilience, Family Support, Self-Efficacy

tahfidz students who live in Islamic boarding schools based on tahfidzul Qur'an face
challenges in carrying out dual roles, namely completing academic obligations at college
while memorizing the Qur'an. In this situation, the ability to survive and rise to the
pressure, or what is known as resilience, is an important factor that influences their
success. Resilience is influenced by various factors, including family support and self-
efficacy. Family support provides a sense of security and emotional support, while self-
efficacy plays a role in building individual confidence in their ability to manage the tasks
at hand. This study aims to examine the influence of family support and self-efficacy on
the resilience of tahfidz students at the Nurul Huda tahfidzul Qur'an Islamic Boarding
School.

This study uses a quantitative correlational approach with a cross-sectional
research design. The population of this study consisted of PPTQ Nurul Huda students,
with a sample size of 101 respondents selected using purposive sampling techniques. The
data analysis technique used was multiple linear regression, which was analyzed with the
help of JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) software.

The results of the partial test showed that Family Support with a P-value of 0.001
had a greater contributing influence on Resilience than Self-Efficacy with a P-value of
0.036. The results of the simultaneous test showed that Family Support and Self-Efficacy
had a significant effect on Resilience with a p-value <0.05. Furthermore, the coefficient
of determination (R2) value of 0.581 indicates that the regression model is able to explain
58.1% of the variance in Resilience influenced by Family Support and Self-Efficacy. Thus,
this study confirms the significant contribution of independent variables to dependent
variables, both simultaneously and partially.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Santri adalah istilah yang digunakan untuk menyebut individu yang
mendapatkan pendidikan agama Islam di pesantren (Hidayat, 2016). Kata "santri"
berasal dari istilah "sastri" yang merupakan kata dalam bahasa Sanskerta dan
berarti "melek huruf.” Pada masa awal perkembangan kekuasaan Islam, terutama
di Demak, kaum santri dianggap sebagai kelompok yang memiliki kemampuan
literasi lebih tinggi dibandingkan masyarakat pada umumnya. Hal ini berkaitan
dengan pengetahuan mereka tentang agama yang diperoleh melalui kitab-kitab
berbahasa dan beraksara Arab. Seorang santri setidaknya mampu membaca Al-
Quran, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga
mendorong sikap yang lebih serius terhadap ajaran Islam. Pendapat lain
menyebutkan bahwa istilah "santri* berasal dari bahasa Jawa, yaitu kata "cantrik,"
yang merujuk pada seseorang yang senantiasa mengikuti seorang guru, baik untuk
belajar maupun mendampingi guru tersebut dalam aktivitas kesehariannya
(Madjid, 1997)

Pada umumnya santri menetap di pesantren dan mengikuti berbagai
kegiatan keagamaan, pembelajaran Al-Qur'an, serta pengembangan keterampilan
keislaman lainnya. Pesantren bersifat tradisional dalam hal isi pendidikan utama
yang bersifat keagamaan, dalam hal proses belajar mengajar, dan dalam hal
pengelolaannya yang utamanya berada di tangan ulama tradisional (Pribadi,
2014). Pesantren biasanya dipimpin oleh pemimpin spiritual atau yang biasa
disebut dengan kyai. Pesantren memiliki berbagai fokus pendidikan, termasuk
pesantren qur’ani yang lebih menekankan pada keterampilan membaca dan
menghafal Al-Qur'an (Zulkifli & Khatami, 2022)

Seiring dengan perubahan zaman, semakin banyak santri yang sebelumnya
mengikuti pendidikan salaf di pesantren, kini juga mengejar pendidikan formal
hingga ke jenjang perguruan tinggi. Para santri tidak hanya fokus di dalam
pesantren, tetapi juga membagi perhatian sebagai mahasiswa di perguruan tinggi.
Adapun mahasiswa sekaligus santri pesantren qur’an memiliki tanggung jawab

untuk menghafal, menjaga, dan memahami Al-Qur'an, serta menginternalisasi



nilai- nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Affandi & Mubarok, 2022).
Dalam proses perkuliahan, mereka dapat memilih untuk tinggal di pondok
pesantren berbasis tahfidz qur’an, di mana mereka menjalani rutinitas kegiatan
pesantren seiring dengan tugas akademik di perguruan tinggi (Affandi &
Mubarok, 2022)

Salah satu pembeda antara mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren
berbasis tahfidz dengan mahasiswa lain terletak pada adanya program menghafal
Al-qur’an. Program menghafal dalam pesantren diatur dalam target hafalan Al-
qur’an yang harus dicapai sesuai dengan kategorisasi kemampuan mahasiswa
ketika berada dalam lingkungan pondok pesantren tahfidz. Idealnya santri yang
berstatus mahasiswa cenderung menginginkan hasil yang proporsional, antara
prestasi akademik dan kualitas hafalan Al-Qur’an yang baik (Firdausi & Hidayah,
2019). Akan tetapi dalam prosesnya, mahasiswa sekaligus santri tahfidz
menghadapi berbagai tantangan (Yesti, 2021). Oleh karena itu mahasiswa tahfidz
membutuhkan resiliensi untuk dapat bertahan dan mengatasi masa sulit dalam
menjaga keseimbangan antara kegiatan akademik dan kegiatan pesantren.
Menurut Hadiningsih et al. (2015) resiliensi didefinisikan sebagai kapasitas diri
untuk menghadapi tantangan dan kesanggupan untuk menghadapi berbagai
kesulitan.

Grotberg (1999) membagi faktor resiliensi berdasarkan tiga sumber yang
berbeda. Untuk kekuatan yang berasal dari dalam diri sendiri digunakan istilah “7
am”. Dukungan eksternal dan sumber lainnya digunakan istilah “I have”.
Sedangkan kemampuan interpersonal individu digunakan istilah “/ can”. Faktor
eksternal ini menjadi salah satu penyokong bagi kemampuan resiliensi individu,
terutama bagi mahasiswa tahfidz. Mahasiswa tahfidz membutuhkan dukungan
keluarga dalam meningkatkan resiliensinya agar mampu beradaptasi dengan
dinamika kehidupan pesantren dan perkuliahan. Dukungan keluarga, baik berupa
perhatian, motivasi, maupun pemahaman terhadap tantangan yang dihadapi,
sangat dibutuhkan untuk membantu mahasiswa menghadapi kesulitan dan
mencapai tujuan akademik serta tahfidz secara seimbang.

Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk dukungan sosial berupa

rasa damai, atensi, apresiasi, atau memberikan pertolongan kepada seorang



individu yang dilakukan oleh perseorangan maupun kelompok (Sarafino & Smith,
2014). Kemampuan individu bangkit dari kesulitan juga akan semakin terbantu
ketika mendapatkan dukungan dari kelompok, masyarakat, dan bahkan unit
terdekat, yaitu keluarga (Nashori & Saputro, 2021).Keluarga adalah sistem
pertama dari setiap orang. Kesulitan yang dialami individu terjadi dari
ketidakmampuan keluarga dalam memberikan dukungan, beradaptasi, dan
bertumbuh ketika mendapatkan masalah. Dukungan sosial dapat menjadi faktor
eksternal yang dapat membantu seseorang menjadi lebih resilien dalam situasi dan
keadaan sulit yang membutuhkan adaptasi (Nashori & Saputro, 2021)

Selain faktor eksternal dukungan keluarga, terdapat faktor yang berasal
dari dalam diri sendiri yang yang juga berperan penting dalam meningkatkan
resiliensi mahasiswa tahfidz. Faktor ini mencakup keyakinan diri dan kesadaran
akan potensi diri mereka dan kemampuan untuk memotivasi diri agar tetap
konsisten dalam menjalankan sebagai mahasiswa tahfidz. Kemampuan ini selaras
dengan konsep efikasi diri yang menekankan pada kekuatan internal individu,
seperti keyakinan akan kemampuannya menghadapi tugas yang sulit. Dengan
memiliki kekuatan dari dalam diri, mahasiswa tahfidz dapat lebih mudah
mengatasi tekanan akademik, tuntutan hafalan, dan dinamika kehidupan
pesantren.

Efikasi diri (self-efficacy) menurut merupakan keyakinan atau persepsi
individu tentang kemampuannya untuk berhasil dalam menyelesaikan tugas atau
menghadapi tantangan tertentu. Efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan nyata seseorang, tetapi lebih kepada bagaimana individu
mempersepsikan dan menilai kemampuannya dalam situasi tertentu. Kolaborasi
antara dukungan keluarga sebagai faktor eksternal dan efikasi diri sebagali
kekuatan internal ini menjadi kunci penting dalam membangun resiliensi yang
Tangguh.

Tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa tahfidz antara
lain kesulitan membagi waktu mengerjakan tugas akademik dengan menghafal
Al-Qur’an, munculnya rasa malas, menemukan ayat Al-Qur’an yang sulit dihafal,
bahkan pengaruh dari ketergantungan gadget (Sari, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh (Amalia & Hestyaningsih, 2022) menyatakan bahwa individu



yang menghafal alqur’an mudah kemalasan, kejenuhan, mudah putus asa, tidak
bersemangat dan problema yang berasal dari luar diri seperti tidak mampu
mengatur waktu dengan efektif, adanya kemiripan ayat-ayat satu sama lain, atau
tidak sering mengulang hafalan.

Selain itu, mayoritas merasa hilang ingatan terhadap ayat yang telah
dihafal, kendala lingkungan seperti kebisingan, kesibukan sehari-hari, dan
perubahan lingkungan saat penghafal berada di luar pesantren atau tempat khusus
hafalan juga merupakan beberapa tantangan yang dialami oleh sebagian besar
penghafal Al-Qur’an (Al-Zawawi, 2013). Adapun menurut Agustina et al. (2020)
pada dasarnya kendala atau masalah dalam menghafalkan Al-Qur’an terbagi
menjadi dua bagian yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Permasalahan
internal berasal dari dalam diri misalnya perasaan malas, mudah putus asa, tidak
bersemangat dan tidak memiliki motivasi untuk mengulang hafalan atau
muroja’ah. Permasalahan eksternal berasal dari luar diri individu misal
problematika dari tenaga pendidik, sarana, waktu, dan aktivitas muroja ah.

Berdasarkan wawancara terbatas yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa mahasiswa tahfidz di PPTQ Nurul Huda, terungkap bahwa mereka
menghadapi berbagai tantangan dalam membagi prioritas antara kegiatan
akademik dan kegiatan di pesantren. Misalnya, salah satu narasumber menyatakan
bahwa mereka sering kali merasa bingung dalam mengatur waktu ketika
dihadapkan pada tugas akademik yang belum dikerjakan, sementara di saat yang
sama mereka juga harus mempersiapkan hafalan Al-Qur'an untuk disetor
keesokan harinya. Seperti yang diungkapkan oleh LS pada wawancara tanggal 22
Januari 2024,

"Sering bingung kalau ada tugas yang belum dikerjain terus belum nyiapin
buat setor hafalan besok. Apalagi kalau tugasnya kebetulan agak susah dan
deadlinenya di hari yang sama."

Kesulitan ini diperburuk oleh hambatan internal, seperti penurunan
motivasi untuk mengulang hafalan. Beberapa mahasiswa juga melaporkan
munculnya rasa jenuh terhadap rutinitas hafalan yang panjang dan memerlukan
ketekunan tinggi. Narasumber lain, LM, juga mengungkapkan perasaannya:

"Sebenernya masih bisa ngatur waktu biar di kampus sama di asrama. Tapi
kadang ngerasa jenuh dan bosen sama rutinitas di asrama, masih belum bisa



muroja’ah rutin juga. Terus sering nunda tugas jadinya ngumpulin tugas pas mepet
dengan deadline yang dikasih dosen."

Selain hambatan, wawancara juga mengungkapkan strategi yang dicoba
oleh beberapa mahasiswa untuk mengatasi masalah tersebut, misalnya dengan
membuat jadwal teratur dan mengatur prioritas antara kegiatan akademik dan
kegiatan pesantren. Namun, tantangan seperti rasa jenuh dan penurunan motivasi
menunjukkan bahwa strategi ini belum sepenuhnya efektif bagi semua mahasiswa.

Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka terkadang merasa
tertinggal dibandingkan dengan teman-teman sebayanya yang telah memiliki
hafalan Al-Qur'an lebih banyak atau bahkan sudah menyelesaikan hafalan.
Perbedaan jumlah hafalan yang signifikan ini tidak hanya disebabkan oleh
perbedaan kemampuan menghafal, tetapi juga dipengaruhi oleh waktu awal
masing-masing individu memulai proses menghafal. Hal ini membuat beberapa
mahasiswa merasa kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka sendiri,
muncul keraguan apakah mereka mampu menjalani dan menyelesaikan proses
hafalan Al-Qur'an sambil menjalani perkuliahan secara bersamaan.

Penelitian-penelitian relevan sebelumnya dipilih berdasarkan kesesuaian
dengan permasalahan dan topik yang dibahas, sehingga diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta menjadi rujukan bagi penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini.

Penelitian pertama oleh Putri et al. (2023) yang berjudul “Pengaruh
Dukungan Sosial Dan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNJ”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dimana menggunakan teknik analisis data regresi berganda yang
dibantu dengan program SPSS. Populasi adalah seluruh mahasiswa S1 FE UNJ
Angkatan 2018 sebanyak 457 mahasiswa dengan jumlah sampel sebanyak 213
mahasiswa yang didapat menggunakan metode stratified random sampling.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa, efikasi
diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik
mahasiswa, serta dukungan sosial dan efikasi diri secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa.



Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2024)
dengan judul “Hubungan Efikasi Diri Dan Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dengan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa Di Fakultas IImu Komunikasi Upi
Y.A.I”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan efikasi diri dan
dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat
akhir di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Persada Indonesia Y.A.l
Penelitian ini melibatkan 111 responden yang dikumpulkan dengan teknik
purposive sampling. Analisis data dengan SPSS versi 25.0 for windows. Hasilnya
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan
dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa di Fakultas Ilmu Komunikasi UPI
Y.A.l. Kontribusi efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap
resiliensi akademik adalah sebesar 75% dengan efikasi diri sebagai penyumbang
dominan sebesar 74,5% terhadap resiliensi akademik.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Suharti et al. (2023) dengan judul
“Dukungan Sosial Dan Resiliensi Akademik Selama Pembelajaran Daring
Dengan Mediasi Efikasi Diri Akademik Pada Siswa SMK”. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat sejauh mana peran academic self-efficacy sebagai
mediator dalam hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi akademik pada
262 siswa SMK yang mengikuti pembelajaran secara daring. Hasilnya efikasi diri
akademik memediasi hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi akademik
pada siswa SMK yang mengikuti pembelajaran secara daring. Dukungan sosial
secara langsung dapat meningkatkan ketahanan akademik siswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mawarny (2023) dengan judul
penelitian “Efikasi Diri Dan Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Resiliensi Pada
Mahasiswa Yang Mengikuti Program Kurikulum MBMK?”. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang
sedang mengikuti atau yang sudah mengambil program kurikulum MBKM.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 150 orang. Data penelitian ini
diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada subjek melalui whatsapp.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengujian hipotesis
penelitian menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial



orang tua dengan resiliensi dan terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
resiliensi pada mahasiswa yang mengikuti program kurikulum MBKM, tetapi
dukungan sosial orang tua tidak berkorelasi dengan resiliensi pada mahasiswa
yang mengikuti program kurikulum MBKM.

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas cenderung meneliti
pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa.
Meskipun penelitian mengenai resiliensi, efikasi diri, dan dukungan sosial telah
banyak dilakukan dalam konteks mahasiswa pada umumnya, masih terdapat
kekurangan dalam kajian yang secara spesifik mengeksplorasi pengalaman
mahasiswa menetap di pesantren menghafalkan Al- Qur'an.

Berdasarkan hal ini peneliti berupaya untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan fokus pada bagaimana dukungan keluarga dan efikasi diri berpengaruh
terhadap resiliensi mahasiswa tahfidzul Qur'an. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran dukungan
keluarga dan efikasi diri dalam membantu mahasiswa tahfidz mengatasi tantangan

mereka, khususnya mahasiswa di PPTQ Nurul Huda.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat dukungan keluarga mahasiswa di PPTQ Nurul Huda?
2. Bagaimana tingkat efikasi diri mahasiswa di PPTQ Nurul Huda?
3. Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa di PPTQ Nurul Huda?
4. Bagaimana pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri terhadap mahasiswa
di PPTQ Nurul Huda?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat dukungan keluarga mahasiswa PPTQ Nurul Huda
2. Mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa PPTQ Nurul Huda
3. Mengetahui tingkat resiliensi mahasiswa PPTQ Nurul Huda
4. Mengetahui pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi
mahasiswa PPTQ Nurul Huda

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah diharapkan mampu memperkaya khazanah

keilmuan khususnya di bidang psikologi, khususnya materi yang terkait dengan



dukungan keluarga, efikasi diri, dan resiliensi mahasiswa yang menetap di Pondok
Pesantren tahfidzul Qur’an

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagaimana urgensi dukungan
keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi sehingga mahasiswa dapat lebih
baik dalam menyikapi masalah dan mengambil Keputusan baik di ranah

akademik perguruan tinggi maupun di pesantren.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Resiliensi

1. Definisi Resiliensi

Kata "resilience” berasal dari kata kerja latin "resilire”, yang biasa
didefinisakan dengan ability atau kemampuan individu untuk pulih dengan
cepat dari situasi sulit (Fletcher & Sarkar, 2013). Arti kata resiliensi menurut
kamus American Psychological Association atau APA ialah kemampuan
untuk beradaptasi terhadap tekanan dan kesengsaraan. Resiliensi menurut
Connor & Davidson (2003) adalah sifat individu yang berhasil dalam
menghadapi kesulitan. Resilient atau resiliensi merupakan istilah yang sering
digunakan untuk menggambarkan kondisi individu tangguh menghadapi
beragam kesulitan, baik dalam hal bertahan hidup maupun untuk
mengembangkan diri (Folke, 2016).

Reivich & Shatee (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai
kemampuan dari individu untuk meningkatkan ketahanan diri, mengatasi
adversity atau kondisi sulit dan menekan. Adversity dapat berupa sebuah
tantangan, masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh individu dalam
kehidupan mereka. Resiliensi didefinisikan sebagai kapasitas diri untuk
menghadapi tantangan dan kesanggupan untuk menghadapi berbagai
kesulitan (Hadiningsih et al., 2015)

Menurut Grotberg (dalam Utami, 2017) resiliensi merupakan
kapasitas universal seseorang, kelompok atau komunitas untuk mencegah,
meminimalisasi atau mengatasi efek yang merusak dari kesulitan. Resiliensi
juga didefinisikan sebagai kemampuan dinamis yang memungkinkan
individu untuk berhasil menghadapi tantangan yang sesuai dengan
mempertimbangkan faktor sosial dan personal yang relevan (Howe et al.,
2012). Ketahanan diri atau resiliensi dapat memberikan sumber ingatan,
fleksibilitas, pilihan, dan inovasi untuk transformasi dan dapat membantu
mengubah krisis menjadi peluang (Folke, 2016).

Menurut Farkas & Orosz (2015) resiliensi merupakan salah satu
faktor protektif untuk melawan kesulitan dalam banyak hal. Secara teoritis,
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gagasan resiliensi tidak hanya mencakup kemampuan untuk bangkit dari
kegagalan, tetapi juga mencakup ketahanan dalam menjalani sesuatu yang
diyakini dan dijalani (Dhowi & Andagsari, 2019)

Selanjutnya F Luisa (2015) menyatakan resiliensi sebagai
kemampuan menghadapi tantangan, resiliensi akan tampak ketika seseorang
menghadapi pengalaman yang sulit dan tahu bagaimana menghadapi atau
beradaptasi dengannya. Resiliensi akan menggambarkan bagaimana individu
menghadapi emosional yang negatif serta menggambarkan ketangguhan dan
kekuatannya (Hendriani, 2022). Resiliensi juga digambarkan sebagai
kemampuan seseorang untuk bertahan dan tidak mudah menyerah dalam
keadaan yang sulit serta berusaha untuk menyesuaikan dengan keadaan
tersebut, kemudian bangkit dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi
(Mufidah, 2017)

Dari beberapa definisi resiliensi yang dijelaskan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu,
keluarga, atau komunitas untuk pulih dan beradaptasi dengan cepat dari
situasi sulit atau kegagalan. Selain itu, resiliensi juga mencakup kemampuan
dinamis untuk menghadapi tantangan, bertahan, serta memanfaatkan tekanan
sebagai peluang untuk berkembang.

. Aspek Resiliensi
Menurut Connor & Davidson terdapat 5 aspek resiliensi ( dalam Dewi

etal., 2024) diantaranya :

a. Kompetensi personal (Personal competence)
Faktor ini menyatakan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk
melakukan yang terbaik dalam situasi apa pun, mampu mencapai tujuan,
dan tidak mudah putus asa oleh masalah atau kegagalan, yang
menghasilkan mindset "kita adalah orang yang kuat." menunjukkan
bahwa mereka menyukai tantangan, sehingga jika mereka berhasil,
mereka akan menjadi lebih percaya diri pada diri mereka sendiri.

b. Kepercayaan insting dan Toleransi Emosi Negatif (Trust in One's
Instincts and Tolerance of Negative Affect)

Faktor kedua ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki kemampuan
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untuk mengambil sisi lucu dari masalah yang sedang mereka hadapi.
Dalam situasi tekanan, orang dapat mempertahankan fokus, berpikir
jernih, dan membuat keputusan tentang solusi masalah. Selain itu,
individu mampu mengatasi perasaan mereka yang kurang menyenangkan
bagi mereka dan bertindak sesuai dengan asumsi atau firasat.
Penerimaan positif terhadap perubahan & hubungan yang aman (Positif
Acceptance of change & Secure relationship)

Faktor penerimaan positif terhadap perubahan dapat dilihat dari
bagaimana individu menyesuaikan diri dengan situasi baru yang hadir
dalam kehidupan mereka. Individu yang mampu menerima perubahan
biasanya menunjukkan sikap terbuka dan fleksibel, serta berusaha untuk
melihat perubahan sebagai kesempatan untuk pertumbuhan dan
pengembangan diri.. Individu juga memiliki dukungan sosial dalam
hubungan yang aman.

. Pengendalian diri (Control)

Kontrol yang dimaksud di sini adalah kemampuan untuk mengetahui
waktu yang tepat untuk meminta bantuan, memiliki keyakinan yang kuat
pada tujuannya, dan merancang kehidupan sendiri.

Spiritualitas (Spirituality)

Faktor ini menunjukkan adanya kepercayaan individu terhadap Tuhan
dan nilai-nilai spiritualitas

Ketika individu memiliki peningkatan kemampuan untuk melakukan

yang terbaik dalam situasi apa pun termasuk hambatan yang dihadapinya ia

memiliki kompetensi personal yang baik, kepercayaan insting dan toleransi

emosi negatif, penerimaan positif terhadap perubahan, serta hubungan yang

aman pengendalian diri, spiritualitas

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Reivich & Shatee (2003) menyatakan beberapa faktor yang

mempengaruhi tingkat resiliensi individu. Faktor-faktor tersebut adalah:

a. Perubahan yang dialami dalam hidup

Setiap individu pasti akan mengalami perubahan dalam menjalani
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kehidupan. Individu dapat menjadikan masa lalu sebagai suatu pelajaran
yang membentuk pribadinya saat ini, dan menentukan langkah apa yang
akan ia lakukan untuk masa depannya. Individu ini dapat mengarahkan
kehidupannya berdasarkan pengalaman yang telah dipelajarinya dari
berbagai kejadian dari masa lalunya sehingga individu termotivasi untuk
terus belajar dan mengubah dirinya menjadi ke arah yang lebih baik

b. Pola pikir

Suatu pikiran atau kognisi yang diungkapkan oleh individu merupakan
representasi dari emosi yang tengah dirasakan oleh individu tersebut.
Pikiran merupakan sumber dari emosi yang dirasakan individu, dan emosi
menentukan siapa saja individu yang akan bertahan dan menyerah dalam
menghadapi kesulitan dalam hidup. Individu harus tetap fokus terhadap
keyakinan, pikiran, dan emosi yang dimilikinya karena seluruh hal
tersebut akan menunjukkan siapa dirinya yang sebenarnya dan hal

tersebut akan merepresentasikan esensi kemanusiaannya.
c. Berpikir akurat

Salah satu indikator yang dimiliki oleh individu dengan mental yang sehat
adalah ia dapat secara akurat mengenali kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya, serta mengidentifikasi resiko dan konsekuensi dari segala
pilihan yang ia ambil dalam hidupnya. Sehingga individu ini tidak
berasumsi bahwa hal baik akan terjadi begitu saja namun membutuhkan
usaha dan perjuangan, kemampuan untuk memecahkan masalah, dan

perencanaan yang baik.
d. Fokus pada kekuatan

Individu yang mengenali kekuatan apa yang dimilikinya, dapat membuat
dirinya fokus untuk menggunakan kekuatan tersebut pada saat yang tepat
seperti untuk menghadapi kesulitan yang menimpanya. la dapat kembali
bangkit dari situasi buruk yang dialaminya. Individu ini dapat

menggunakan kekuatan yang dimilikinya untuk membangun dan
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mengembangkan potensi resiliensi yang dapat membuat dirinya bertahan
dalam permasalahan yang ia hadapi dan merencanakan jalan keluarnya.
Selain dari keempat faktor yang telah disebutkan oleh Reivich dan
Shatte, Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut Grotberg (dalam
Kalesaran. Tirza, 2016) untuk mengatasi rintangan, dibentuk melalui tiga

sumber resiliensi sebagai berikut :
a. External support (i have)

External support merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan
dukungan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap dirinya. Salah
satu bentuk external support adalah angggota keluarga yang dapat

dipercaya dan mencintai individu tersebut.
b. Inner Strenght (i am)

Yaitu sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan pribadi yang
dimiliki oleh individu yang terdiri dari perasaan, sikap dan keyakinan

pribadi.
c. Problem solving (I Can)

Yakni sumber resiliensi yang berkaitan dengan apa saja yang dapat
dilakukan oleh seorang resiliensi sehubungan dengan keterampilan-
keterampilan sosial dan interpersonal. Salah satu contohnya yaitu individu
yang mampu untuk menyelesaikan tugas, mampu menyelesaikan berbagai
masalah baik di ranah akademik, pekerjaan, personal maupun sosial.
Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang memengaruhi
resiliensi menurut beberapa ahli di atas, serta mengacu pada Grotberg (1999)
dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki beberapa faktor yang
memengaruhi yaitu : external support, inner strenght, dan problem solving.
Resilensi Dalam Perspektif Islam
Al-qur’an merupakan kitab suci umat islam yang mengarahkan dan
mengatur kehidupan umat dan seluruh entitas dalam kehidupan, termasuk

didalamnya terkait pendidikan, hubungan sosial demikian juga tentang
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bangkit dari keterpurukan dan bertahan melewati kondisi yang sulit
(resiliensi), sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an

3 Uil ) BASI35 Y 155" 0080 Lo Lgile 5 G o Ll e V) Lk il Y
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa):
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak
sanggup Kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap
kaum yang kafir (QS Al Bagarah, ayat: 286)

Selain ayat di atas, terdapat redaksi ayat lain yang menyiratkan
tentang seruan kepada manusia untuk bersabar dalam menghadapi apa yang
dibebankan kepadanya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an :
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Artinya: Bukankah kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)? Dan
kami telah menurunkan bebanmu darimu. Yang memberatkan punggungmu.
Dan kami tinggikan sebutan (nama)Mu bagiMu. Maka sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari

sesuatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya
kepada tuhanmulah engkau berharap.(QS 094. Alam Nasyrah, ayat: 1-8)

Dua ayat tersebut menyiratkan bahwa manusia dimotivasi untuk
memiliki ketahanan dan daya lenting setelah mendapatkan problematika
kehidupan, karena sesungguhnya permasalahan yang dihadapi adalah sesuai
kapasitas manusia dan masih dapat diatasi. Keimanan belum dikatakan
tangguh jika belum teruji. Melalui masalah, cobaan dan godaan lain
merupakan sebuah ujian keimanan dan ketagwaan hamba kepada Allah SWT.
Karena itu, orang-orang yang sabar dan tabah merupakan salah satu
karakteristik bahwasannya memiliki daya resilien, kesabaran dan ketabahan

sendiri merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia. Tingkatan kesabaran
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dan ketabahan seseorang berbeda-beda, sehingga perlu dilatih dan
ditingkatkan untuk kesejahteraan hidup individu (Yuliatul, 2018)

B. Dukungan keluarga

1. Definisi Dukungan Keluarga

Mendapatkan dukungan sosial membuat individu menjadi nyaman
dan lebih efektif dalam menghadapi suatu permasalahan dan cenderung
mengembangkan sikap yang positif terhadap dirinya serta lebih mencintai dan
menghargai dirinya sendiri (Maisyarah & Andik, 2015). . Dukungan sosial
yang diterima dapat memudahkan individu dalam menyesuaikan diri atau
beradaptasi terhadap permasalahan atau resilien (Hidayati, 2022). Sumber
dukungan sosial beragam seperti dari keluarga, teman, saudara, rekan kerja
dan individu lain (Anwaruddin, 2018). Feeney & Collins (2015)
mengungkapkan bahwa dukungan sosial sebagai bentuk usaha yang
dilakukan oleh individu untuk mengatasi berbagai kesulitan terutama dalam
melakukan penyesuaian diri saat berada di lingkungan dengan bantuan orang
lain. Salah satu bentuk dari dukungan sosial adalah dukungan dari keluarga.

Menurut Sarafino dan Smith (dalam Ananta, 2022) mendefinisikan
dukungan keluarga sebagai dukungan kenyamanan, perhatian, penghargaan,
pertolongan dan penerimaan dari keluarga yang membuat individu merasa
dicintai. Uchino (2004) turut menjelaskan definisi dari dukungan keluarga
dalam penelitiannya, ia menjelaskan bahwa dukungan keluarga mengarah
pada kepedulian, kenyamanan, penghargaan, serta pelayanan yang ada pada
keluarga untuk individu. Bermaksud agar individu merasa berharga, dicintali,
dan merasa menjadi bagian dari keluarga tersebut. Dukungan keluarga
menurut Taylor (2012) adalah pemberian satu informasi dari keluarga untuk
individu bahwa individu tersebut dicintai, diperhatikan, berharga, bernilali,
serta dianggap bagian dari keluarga tersebut.

Salah satu bentuk pemberian dukungan sosial bersumber dari
dukungan keluarga. Menurut Effendy (dalam Kurnia, 2022) ) keluarga adalah
unit terkecil dari suatu masyarakat yang mempunyai pengaruh terkuat dalam
tumbuh kembang individu sekaligus dapat membantu melakukan tindakan
yang tepat dalam menentukan sebuah keputusan. Keluarga disebut sebagai
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salah satu unit sosial yang berhubungan antar anggotanya terdapat saling
ketergantungan yang tinggi (Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015b). Dukungan
yang diberikan oleh keluarga termasuk orang tua terhadap anak, baik dalam
hubungan yang positif maupun dalam bentuk keterlibatan dalam pendidikan
anak diidentifikasi sebagai faktor protektif penting dalam meningkatkan
resiliensi anak (Li, 2017).

Dukungan yang diberikan orang tua kepada anak, baik melalui
hubungan yang positif maupun dengan keterlibatan dalam pendidikan,
diidentifikasi sebagai faktor pelindung penting dalam meningkatkan
ketahanan akademik (Hassim, 2016; Li, 2017). Orang tua memiliki peran
penting dalam perkembangan anak saat mereka tumbuh dan belajar menjalani
kehidupan (Ruholt et al., 2015). Sehingga dukungan dari orang tua sangat
dibutuhkan dalam kehidupan mahasiswa (McCulloh, 2020). Salah satu peran
utama orang tua adalah mempengaruhi pandangan anak tentang bagaimana
menjalani kehidupan dalam proses pendidikan anak mereka (Ruholt et al.,
2015).

Dari pemaparan definisi dukungan keluarga oleh beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan sebagai bentuk
bantuan dan pelayanan dari keluarga untuk individu yang meliputi dukungan
penilaian, dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasional.

Aspek Dukungan Keluarga

House Schaefer (dalam Lissita, 2020) memberikan penjelasan di
dalam penelitiannya bahwa dukungan sosial, salah satunya yang diberikan
oleh keluarga memiliki beberapa aspek yang meliputinya, antara lain:

a. Dukungan emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap
individu sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai, dan
diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan

perhatiandan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.

b. Dukungan penghargaan
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Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan

penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain.
c. Dukungan instrumental

Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa

bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu.
d. Dukungan informasi

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan, dan
umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga
sebagai salah satu penyumbang dukungan sosial memiliki 4 aspek yaitu :
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan

dukungan informasional.

Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga

Menurut Friedman (dalam Paramita (2021), dukungan keluarga

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu :
a. Tahap perkembangan

Dukungan keluarga ditentukan oleh tahap perkembangan dalam hal ini
yaitu usia. Ibu yang masih muda cenderung untuk lebih tidak bisa
merasakan atau mengenali kebutuhan anaknya dan juga lebih egosentris
dibandingkan ibu dengan usia yang lebih matang

b. Keluarga besar dan keluarga kecil

Keluarga besar dan keluarga kecil secara kualitatif menggambarkan
pengalaman dan perkembangan anak-anak yang berasal dari keluarga
kecil menerima lebih banyak perhatian dari pada anak-anak dari keluarga

besar.
c. Kelas sosial ekonomi orangtua

Kelas sosial ekonomi disini meliputi tingkat pendapatan atau pekerjaan
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orang tua dan tingkat pendidikan. Dukungan orangtua dengan kelas sosial
menengah cenderung memiliki tingkat dukungan, afeksi dan keterlibatan
yang lebih tinggi daripada orangtua dengan kelas sosial bawah. Keluarga
dengan kelas sosial menengah, memiliki hubungan yang lebih demokratis
dan adil, sementara dalam keluarga kelas bawah, hubungan yang ada lebih
otoritas

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga
dipengaruhi oleh tiga faktor utama. Pertama tahap perkembangan berkaitan
dengan usia orangtua yang menentukan seberapa peka mereka terhadap
kebutuhan anak. Faktor kedua tipe keluarga dimana anak-anak dari keluarga
kecil menerima perhatian lebih dibandingkan anak-anak dari keluarga besar.
Dan terakhir adalah orangtua dari kelas sosial menengah yang cenderung
memiliki hubungan yang lebih demokratis dengan anaknya.

C. Efikasi diri
1. Definisi Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan
pribadinya untuk menghadapi tantangan, menyelesaikan tugas, dan mengatasi
hambatan yang muncul dalam situasi tertentu. Menurut Bandura (dalam
Nutaella, 2020), efikasi diri berkaitan dengan sejauh mana individu percaya
bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengorganisasi, memobilisasi
motivasi, dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Hal ini mencakup keyakinan bahwa individu mampu
mengendalikan tuntutan tugas serta mempengaruhi hasil dari tindakan yang
diambil (Maddux, 1995).

Lebih lanjut, Bandura (dalam Suralaga, 2021) menyatakan bahwa
individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih berusaha dan
bertahan ketika menghadapi kesulitan dibandingkan dengan individu yang
memiliki efikasi diri rendah. Individu yang percaya pada kemampuan diri
mereka untuk mengatasi tantangan biasanya tidak mudah menyerah dan lebih
gigih dalam mencapai tujuannya. Sebaliknya, mereka yang memiliki efikasi
diri rendah lebih cenderung untuk menyerah ketika menghadapi hambatan.

Selain itu, efikasi diri juga dipandang sebagai harapan dan keyakinan
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tentang seberapa kompeten seseorang dalam melakukan perilaku yang
diperlukan untuk menghadapi situasi atau tugas tertentu (Friedman &
Schustack, 2016). Dalam konteks ini, efikasi diri tidak hanya terkait dengan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga mencakup keyakinan
untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul dalam perjalanan
menuju pencapaian tujuan (Schunk & DiBenedetto, 2020).

Sebagai contoh, Ananta (2022) mengungkapkan bahwa efikasi diri
merupakan bentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menghadapi berbagai masalah dan mengekspresikan diri secara optimal
dalam situasi yang beragam. Efikasi diri memainkan peran yang sangat
penting ketika individu menghadapi kesulitan. Mereka yang memiliki efikasi
diri tinggi akan terus berusaha untuk mencapai hasil yang diinginkan,
sementara individu dengan efikasi diri rendah lebih cenderung untuk
menyerah di tengah jalan (Utami, 2017).

Dari sekian banyak definisi efikasi diri yang dikemukakan oleh
banyak tokoh di atas, efikasi diri dapat diartikan sebagai rasa yakin terhadap
kemampuan diri untuk menghadapi tantangan, masalah, maupun rintangan

dalam situasi yang berbeda.

Aspek Efikasi Diri
Individu memiliki tingkat efikasi diri yang berbeda-beda berdasarkan
dari dimensi efikasi yang dimilikinya. Menurut Bandura (dalam Syam, 2023)

ada 3 dimensi tersebut antara lain yaitu :

a. Level

Tingkatan maupun level sebagai aspek efikasi diri berkaitan dengan jenis
kesulitan dan tantangan dalam tugas yang diberikan, dan aspek ini
dipertimbangkan ketika individu memiliki keyakinan untuk mampu
menyelesaikan misi saya. Mereka yang dihadapkan pada berbagai jenis
tugas mampu mengatur dengan hati-hati sesuai dengan kemampuan, yang
terjadi adalah efektivitas hanya akan fokus pada level dari kesulitan
terendah, kesulitan sedang, atau mungkin akan fokus pada tingkat
kesulitan paling sulit dan ini karena ada penyesuaian pada batas
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keterampilan yang dianggap sebagai penyelesaian tindakan lanjutan pada
masing-masing tingkatan. Level sebagai aspek efikasi diri berlaku untuk
perilaku yang dipilih dan upaya untuk menghindari pola perilaku yang

dianggap berada di luar batas kapasitas mereka.
b. Strength

Strength atau kekuatan berkaitan dengan harapan dan keyakinan individu
tentang keterampilannya. Tingkat harapan cenderung rendah serta mudah
digoyahkan oleh pengalaman buruk yang kurang menguntungkan. Namun,
tingkat harapan yang tinggi memberikan motivasi yang diperlukan untuk
bertahan. Aspek strength secara umum memiliki hubungan yang sangat
penting dengan aspek level, yaitu tinggi rendahnya tingkat kesulitan
pekerjaan, yang akan menyebabkan rendahnya perasaan percaya atau

percaya diri dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan.
c. Generality

Generality atau yang disebut generalisasi merupakan salah satu aspek
efikasi diri yang berkaitan dengan luasnya bidang dalam pola tingkah laku
atas keyakinan pada kompetensi yang dimiliki.

Dari pemaparan singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek
efikasi  diri terbagi_menjadi tiga bagian yaitu : level atau tingkat (tingkatan
kesulitan dari tugas yang dikerjakan), strength atau kekuatan (kuatnya
keyakinan individu untuk dapat menyelesaikan tugas), dan juga generality
atau generalisasi (luasnya bidang pola tingkah laku dari individu yang
didapatkan dari hasil keyakinan untuk bisa digunakan pada aktivitas atau
situasi yang lain.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi diri

Bandura (1997) menyatakan bahwa tinggi rendahnya efikasi diri
seseorang dalam bervariasi karena pengaruh dari beberapa faktor dalam
mempersepsikan  kemampuan diri individu. Ada beberapa yang

mempengaruhi efikasi diri, antara lain:

a. Budaya



b.

C.

d.
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Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui nilai, believe, dan proses
pengaturan diri (self-regulation process) yang berfungsi sebagai sumber

penilaian serta konsekuensi dari keyakinan akan efikasi diri
Jenis kelamin

Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap efikasi diri. Hal ini dapat
dilihat daripenelitian bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita
efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki
peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan
memiliki efikasi diri yang tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja.

Sifat dan tugas yang dihadapi

Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu
akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan
dirinya sendiri semakin kompleks suatu tugas yang dihadapi oleh individu
maka akan semakin rendah individu tersebut menilai kemampuannya.
Sebaliknya, jika individu dihadapkan pada tugas yang mudah dan
sederhana maka akan semakin tinggi individu tersebut menilai

kemampuannya.
Insentif eksternal

Faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri individu adalah insentif yang
diperolehnya. Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan efikasi diri adalah competent contingens incentive, yaitu
insentif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan keberhasilan

seseorang.
Status atau peran individu dalam lingkungan

Individu yang memiliki status lebih tinggi akan memperbolehkan derajat
kontrol yang lebih besar sehingga efikasi diri yang dimilikinya juga
tinggi. Sedangkan individu yang memiliki status yang lebih rendah akan

memiliki kontrol yang lebih kecilsehingga efikasi diri yang dimilikinya
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juga rendah.
f. Informasi tentang kemampuan diri

Seorang individu cenderung akan memiliki efikasi diri yang tinggi, jika ia
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sebaliknya jika seorang
individu cenderung akan memiliki efikasi diri yang rendah, jika ia
memperoleh informasi negatif mengenainya.

Dari hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya, gender, kompleksitas tugas,
insentif eksternal, status, dan informasi tentang kemampuan diri. Budaya dan
peran ganda wanita meningkatkan efikasi diri, sedangkan tugas sederhana dan
insentif positif memperkuatnya. Individu dengan status lebih tinggi memiliki
efikasi diri yang lebih baik, dan informasi positif meningkatkan kepercayaan

diri, sementara informasi negatif sebaliknya.

D. Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Resiliensi

Maksud dukungan sosial dalam penelitian ini merupakan perasaan dari
individu yang merasa nyaman, diperhatikan, dihargai, dihormati dan dicintai oleh
orang-orang yang akrab dengan individu tersebut, seperti yang dipaparkan Cobb
(dalam Andarini & Fatma, 2013). Ananta dalam (Taylor 1995) menyatakan bahwa
dukungan sosial yang diberikan oleh mereka yang memiliki hubungan yang
bermakna dengan individu akan menjadi lebih berarti bagi yang bersangkutan.

Keluarga merupakan salah satu unit sosial yang hubungan antar
anggotanya terdapat saling ketergantungan yang tinggi sehingga dukungan
keluarga pada mahasiswa berperan penting dalam melatih ketahan mahasiswa
(Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015). Keluarga dapat menciptakan suasana yang
dapat mahasiswa semakin menantang serta dukungan positif baik dari emosi
maupun finansial (Anggraini et al., 2023). Dawson & Pooley (2013)menyatakan
bahwa dukungan sosial yang dirasakan dari orang tua telah membantu mengatasi
kecemasan, penyesuaian sekolah, dan prestasi akademik pada siswa.

Pemberian dukungan dari lingkungan keluarga dapat membantu
meningkatkan keyakinan serta rasa percaya diri terutama mahasiswa dalam

menjalani di perkuliahan (Supriyati, 2023) karena mahasiswa dengan dukungan
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keluarga tinggi cenderung mampu beradaptasi dengan kesulitan. Khorni (2017)
menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki dampak positif bagi kualitas
hidup individu dari segi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. penelitian yang
dilakukan Hasilnya mahasiswa paling tangguh dengan mengandalkan teman dan
keluarga (Mueller, 2023) Ariyati (2018) juga menemukan peran dukungan
keluarga terhadap resiliensi remaja di keluarga miskin kota Malang. Dukungan
keluarga dapat membantu individu untuk mewujudkan kontrol emosi yang positif,
memiliki harapan masa depan, serta memiliki keyakinan tinggi dalam

mengatasi masalah.

. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Resiliensi

Pembentuk resiliensi pada faktor protektif internal yang dikembangkan
oleh mahasiswa yakni keyakinan terhadap kemampuan diri atau efikasi
diri(Triwijayanti & Astiti, 2019). Efikasi diri merupakan salah satu aspek yang
dapat meningkatkan daya resiliensi individu. Penelitian lain menyebutkan bahwa
resiliensi dan efikasi diri memiliki hubungan yang erat secara empiris (Schwarzer
& Warner, 2013). Pidgeon (2013) meneliti tentang hubungan antara resiliensi,
kesadaran (mindfulness), dan efikasi diri akademik pada mahasiswa dengan
jumlah partisipan sebanyak 141, laki-laki sebanyak 39 parisipan dan perempuan
sebanyak 102 partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan model
regresi, mindfulness dan efikasi diri akademik merupakan prediktor yang
signifikan dari resiliensi. Penelitian ini menunjukkan bahwa mindfulness dan
efikasi diri akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap resiliensi (Keye
& Pidgeon, 2013)

Sagone & De Caroli (2016) dalam penelitian yang melibatkan 307 remaja
Sisilia menemukan bahwa remaja awal yang memiliki tingkat efisiensi diri yang
tinggi cenderung lebih tangguh dibandingkan remaja dengan tingkat efisiensi diri
yang rendah. Efikasi diri juga dinilai sebagai evaluasi terhadap kemampuan pada
diri dalam mencapai suatu tujuan dan mengatasi tantangan dalam dirinya
(Pratama, 2019). Yasmin, Janjhua, et all (2014) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa semakin tinggi efikasi diri pada individu mengindikasikan
bahwa individu memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya dalam mengatasi

situasi yang sulit.
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Shankland (dalam Arlinkasari & Akmal, 2017)menemukan bahwa
mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai
tuntutan sebagai mahasiswa diperguruan tinggi. Bandura (dalam Kurniawati &
Rifai, 2018) menjelaskan bahwa efikasi diri berfungsi sebagai dasar motivasi,
kesejahteraan, dan prestasi seseorang. Sebaliknya 2 mahasiswa yang memiliki
academic efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah saat menghadapi
kesulitan- kesulitan dalam menghadapi tugas kuliah. Penting bagi mahasiswa
untuk memiliki efikasi diri karena hal ini akan mengarahkan mereka untuk
percaya diri mengatasi setiap tantangan dan tuntutan akademis di perguruan tinggi
atau pesantren. Sehingga kecemasan dan stres akademik akan berkurang (Mulyadi
et al., 2016)

. Pengaruh Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi

Dukungan keluarga dan efikasi diri merupakan dua faktor penting yang
saling melengkapi dalam membentuk resiliensi mahasiswa. Kedua faktor ini tidak
hanya berdiri sendiri, tetapi juga saling berinteraksi dan memperkuat satu sama
lain dalam mempengaruhi resiliensi individu. Dukungan keluarga memberikan
landasan emosional yang kuat dan rasa aman, sehingga individu merasa dihargai
dan dicintai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Cobb (Andarini & Fatma, 2013)
bahwa dukungan sosial yang dirasakan dapat membuat individu merasa nyaman
dan dihargai. Keluarga yang mendukung juga membantu mahasiswa dalam
mengatasi tekanan akademik dan sosial, serta meningkatkan kualitas hidup
mereka dari segi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan (Khorni, 2017; Ariyati,
2018)

Di sisi lain, efikasi diri, yang merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan, juga
memainkan peran kunci dalam resiliensi. Efikasi diri yang tinggi membuat
mahasiswa lebih percaya diri dalam menghadapi kesulitan, memotivasi mereka
untuk mencari solusi, dan meningkatkan ketahanan dalam situasi yang menekan
(Schwarzer & Warner, 2013; Triwijayanti & Astiti, 2019). Penelitian oleh Keye
dan Pidgeon (2013) juga menunjukkan bahwa efikasi diri akademik merupakan
prediktor signifikan dari resiliensi, bersama dengan mindfulness.

Kombinasi dari dukungan keluarga yang kuat dan efikasi diri yang tinggi
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menciptakan sinergi yang dapat secara signifikan meningkatkan resiliensi

mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa didukung oleh keluarga mereka dan

memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan diri mereka, mereka lebih mampu

untuk mengatasi stres, beradaptasi dengan perubahan, dan mempertahankan

motivasi tinggi dalam studi mereka baik di perguruan tinggi maupun dilingkungan

pesantren.

G. Hipotesis Penelitian

1. Terdapat pengaruh Dukungan Keluarga (X1) terhadap Resiliensi (Y) pada
Mahasiswa di PPTQ Nurul Huda

2. Terdapat pengaruh Efikasi Diri (X2) terhadap Resiliensi (Y) pada Mahasiswa
di PPTQ Nurul Huda

3. Terdapat pengarun Dukungan Keluarga (X1) dan Efikasi Diri (X2) secara
bersama-sama terhadap Resiliensi (YY) pada Mahasiswa di PPTQ Nurul Huda

- )

r \
Dukungan
Keluarga
\ J \
( ) Resiliensi
Efikasi Diri _—
N y
e /]

Gambar 1.1
Diagram Konseptual Penelitian
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Identifikasi Masalah Penelitian

\Z
Kajian Pustaka tentang Resiliensi, Dukungan Keluarga, dan Efikasi Diri
\Z
Perumusan Hipotesis Penelitian
N\
Metode Penelitian (Metode, Populasi, Sampel, Teknik Pengumpulan Data)
\Z
Pengumpulan Data (Kuesioner tentang Dukungan Keluarga, Efikasi Diri, Resiliensi)
\Z
Analisis Data (Statistik Deskriptif, Uji Korelasi, dan Analisis Regresi)
\Z

Hasil Penelitian

Gambar 1. 2
Bagan Alur Penelitian
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METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas
(dukungan keluarga dan efikasi diri) terhadap variabel terikat (resiliensi)
mahasiswa di PPTQ Nurul Huda. Pendekatan kuantitatif memungkinkan
pengumpulan data berbentuk angka-angka untuk dianalisis secara statistik guna
mengidentifikasi hubungan atau pengaruh antar variabel (Syahrum & Salim, 2012).
Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian berdasarkan analisis
numerik, di mana pengolahan datanya dilakukan melalui metode statistik.
Pendekatan ini biasanya dimulai dari permasalahan yang umum atau global,
kemudian berfokus pada isu khusus yang lebih spesifik, dan hasil akhirnya
disajikan dalam bentuk angka sebagai bukti empiris yang mendukung atau
menolak hipotesis yang diuji (Azwar, 2017)

Dengan demikian, studi empiris dalam penelitian kuantitatif merujuk pada
proses pengumpulan data yang dapat diukur, dianalisis secara objektif, dan
digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi fenomena tertentu berdasarkan

fakta yang teramati.

B. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif cross sectional. Cross
sectional merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek dengan
cara observasi, dan tujuannya yaitu mengumpulkan data bersamaan dalam satu
waktu. Salah satu kelebihan desain penelitian cross sectional yaitu memberikan
informasi dalam waktu singkat serta efisiensi waktu yang diperlukan untuk
mengelola survei dan mengumpulkan informasi (Abduh et al., 2022) Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini bukan terkait tentang pengaruh antar variabel,
tetapi tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi sejauh mana
pengaruh efikasi diri dan keluarga dukungan keluarga terhadap resiliensi akademik
mahasiswa PPTQ Nurul Huda Malang. Rancangan penelitian ini mencakup dua
variabel yaitu efikasi diri sebagai variabel bebas, dukungan keluarga, dan resiliensi

sebagai variabel terikat.
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C. Variabel Penelitian

Menurut Effendi (1989, dalam Nasution; 2017) variabel merupakan
konsep yang mengandung variasi nilai. Variabel bebas maupun variabel terikat
ialah suatu variabel yang muncul terlebih dahulu dari variabel terikat. Variabel
terikat atau dependent variabel diartikan variabel yang dipengaruhi variabel bebas
(Azwar, 2017). Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel (X) atau variabel bebas merupakan variabel yang tingkat pengaruhnya
ingin diketahui pada penelitian (Azwar, 2006). Variabel X atau bebas dalam
penelitian ini adalah dukungan ssosial keluarga (X1) dan efikasi diri (X2)
2. Variabel (Y) atau variabel terikat merupakan merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Darmawan, 2014). Adapun variabel bebas

yang digunakan dalam penelitian ini adalah resiliensi

D. Definisi Operasional

1. Dukungan keluarga
Dukungan keluarga adalah bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga
berupa dukungan secara verbal (saran dan nasehat) maupun non verbal
(pemberian fasilitas, kehadiran fisik, pengorbanan waktu) yang diberikan
keluarga kepada mahasiswa di PPTQ Nurul Huda sebagai wujud perhatian,
penghargaan, dan kasih sayang. Dukungan keluarga dapat diungkapkan
melalui aspek dukungan sosial, aspek dukungan penghargaan, aspek dukungan
instrumental, serta aspek dukungan informasi.

2. Efikasi diri
Efikasi diri merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa percaya ia
pada kompetensi diri, optimisme dalam melaksanakan tugas yang diemban
oleh mahasiswa yang menetap di PPTQ Nurul Huda. Dalam penelitian ini
efikasi diri diukur melalui aspek tingkat (level), kekuatan (strength),
generalisasi (generality).

3. Resiliensi
Resiliensi merupakan kemampuan individu (mahasiswa tahfidz) untuk pulih
dan kemampuan dinamis untuk menghadapi tantangan, bertahan, serta
memanfaatkan tekanan sebagai peluang untuk berkembang. Aspek resiliensi

ada 5 yaitu, kompetensi personal (personal competence), kepercayaan insting
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dan toleransi emosi negatif (trust in one's instincts and tolerance of negative
affect), penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman
(positive acceptance of change & secure relationships), pengendalian diri
(control), dan spiritualitas (spirituality).

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang terdaftar di
PPTQ Nurul Huda Malang. Menurut Sukardi (2019), populasi adalah keseluruhan
unsur penelitian yang menjadi sasaran hasil penelitian. Sedangkan sampel
merupakan perwakilan yang dipilih dari anggota populasi yang ada dengan
menggunakan prosedur tertentu (Martono, 2014). Total populasi mahasiswa di
PPTQ Nurul Huda Malang adalah 107 orang. Peneliti menetapkan Kkriteria
pemilihan responden yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu:

1. Mahasiswa aktif di Kota Malang
Responden harus terdaftar sebagai mahasiswa aktif di Kota Malang agar
sesuai dengan konteks penelitian yang berfokus pada resiliensi mahasiswa di
wilayah tersebut.

2. Mengikuti studi di PPTQ Nurul Huda Malang
Responden juga harus mengikuti studi di Pondok Pesantren tahfidzul
Qur’an (PPTQ) An-Nur, karena penelitian ini mengkaji resiliensi mahasiswa
yang menghafal Al-Qur’an, sehingga mereka yang mengikuti studi di PPTQ
menjadi relevan.

Dengan demikian, jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 101
mahasiswa. Sampel ini dipilih untuk mewakili populasi mahasiswa aktif di PPTQ
Nurul Huda Malang, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang
valid dan reliabel untuk dianalisis.

F. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016), purposive sampling merupakan
metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih
karena tidak semua individu dalam populasi memenuhi kriteria yang relevan
dengan fenomena yang sedang diteliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan

purposive sampling dengan menetapkan Kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh
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sampel yang terlibat dalam penelitian ini. Dengan menggunakan teknik ini,
penelitian bertujuan untuk memperoleh data dari individu yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan, tanpa mengecualikan satu pun individu yang sesuai dengan

kriteria tersebut.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh peneliti
dengan tujuan untuk memperoleh data (Barlian, 2016). Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner adalah alat
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, baik secara individu
maupun kelompok, melalui serangkaian pertanyaan tertutup yang telah dirancang
oleh peneliti (Syahrum & Salim, 2012). Teknik pengumpulan data dengan
kuesioner dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari
sejumlah besar responden secara efisien.

Instrumen yang digunakan adalah skala psikologi, yang merupakan metode
umum dalam penelitian psikologi untuk mengukur aspek-aspek kepribadian, sikap,
atau karakteristik psikologis lainnya. Skala psikologi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga instrumen utama, yaitu, Skala Resiliensi, Skala
Dukungan Keluarga, Skala Efikasi Diri.

Semua skala dalam penelitian ini merupakan skala adaptasi yang telah
melalui proses modifikasi untuk menjaga relevansi dan validitasnya dalam
mengukur variabel-variabel yang diteliti. Jenis respon dalam instrumen ini
menggunakan skala likert, yang terdiri dari empat rentangan respon yakni sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Adapun penilaian berdasarkan
pernyataan favourable dan unfavourable seperti tabel berikut:

Tabel 3. 1 Panduan Penilaian

Favourable skor Favourable skor
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2  Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
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1. Skala Resiliensi

Dalam penelitian ini, pengukuran resiliensi yang digunakan merujuk
pada skala yang dibuatkan dan diuji ulang oleh (Hidayati, 2022) didasarkan
pada dimensi resiliensi menurut Connor-Davidson Resilience Scale (CD-
RISC) versi Bahasa Indonesia dari Connor & Davidson (2003). Skala ini
berjumlah 25 aitem yang mengacu pada 5 aspek yaitu kompetensi personal,
kepercayaan terhadap diri sendiri, penerimaan secara positif, pengendalian
diri, dan pengaruh spiritual.

Adapun model skala yang akan digunakan untuk Skala Resiliensi
mengacu pada model skala likert yang terdiri dalam empat alternatif jawaban
yakni pada item yang termasuk dalam kategori favourable, untuk jawaban
Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 4, untuk jawaban Sesuai (S) skor 3, untuk
jawaban Tidak Sesuai (TS) skor 2, dan untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS) diberikan skor 1 dan sistem penyekoran ini dilakukan terbalik untuk
aitem kategori unfavourable.

Tabel 3. 2
Blue Print Resiliensi

Aspek Resiliensi Item Jumlah
Kompetensi Personal 1,245, 14,15,16,17 8
Kepercayaan insting 6,7,8,18,19,20,21 7
dan Toleransi Emosi
Negatif
Kemampuan Adaptasi 9,10,11,22,23 5
Pengendalian Diri 12,24,3 3
Pengaruh Spiritual 13,25 2

Total 25

2. Dukungan keluarga
Skala dukungan keluarga yang akan digunakan pada penelitian ini
disusun dengan skala yang diadaptasi dari skala yang dibuatkan dan diuji

ulang oleh Ananta (2021). Dimana aspek-aspek dukungan sosial didasarkan
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pada dimensi atau aspek menurut House (1981) yang terdiri dari 4 aspek
dukungan yaitu : aspek dukungan emosional, aspek dukungan penghargaan,
aspek dukungan instrumental, serta aspek dukungan informasi.

Adapun model skala yang akan digunakan untuk Skala Resiliensi
mengacu pada model skala likert yang terdiri dalam empat alternatif jawaban
yakni pada item yang termasuk dalam kategori favourable, untuk jawaban
Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 4, untuk jawaban Sesuai (S) skor 3, untuk
jawaban Tidak Sesuai (TS) skor 2, dan untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS) diberikan skor 1 dan sistem penyekoran ini dilakukan terbalik untuk
aitem kategori unfavourable.

Tabel 3. 3
Blue Print Dukungan Keluarga

Aspek Dukungan Sosial Item Jumlah
Dukunganemosional 1,6,8,13,16,18 6
Dukungan Penghargaan 4,11,14,17 4
Dukungan instrumental 2,9,10,15 4
Dukungan informasional 3,5,7,12 4

Total 18
3. Efikasi Diri

Dalam penelitian ini, pengukuran resiliensi yang digunakan merujuk
pada skala yang dibuatkan dan diuji ulang oleh Asyari, M. (2021) didasarkan
pada dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997). Adapun efikasi diri diukur
berdasarkan beberapa aspek yang dicetuskan oleh Bandura sebagai berikut :
a. Tingkatan (level)
Tingkatan atau level menunjukkan bagaimana individu merasa mampu
menyelesaikan tugas dari yang ringan hingga yang berat. Aspek ini penting
karena mencerminkan kemampuan individu untuk menilai dan mengenali
kapabilitas diri mereka dalam menghadapi situasi yang berbeda.

b. Kekuatan (Strength)
Berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan mengenai

kemampuannya
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c. Generalisasi (generality)
Kemampuan individu merasa yakin akan kemampuannya pada setiap

situasi yang berbeda

Tabel 3. 4
Blue Print Efikasi Diri
Aspek Efikasi Diri Item Jumlah
Level 1,2,7,9,10,13,14,15,18,19, 12
22,23

Strenght 3,5,11,16,20,24 6
Generality 4,6,8,12,17,21,25 7

Total 25

H. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas Konstruk

Validitas berasal dari kata validity, yang berarti sejaun mana ketetapan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya. Instrumen
pengukur memiliki validitas tinggi apabila dapat menghasilkan data yang
relevan dan sesuai dengan tujuan pengukuran (Azwar, 2013). Sebaliknya,
instrumen yang menghasilkan data tidak relevan dianggap memiliki validitas
rendah. Dalam penelitian ini, validitas konstruk diuji menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan software JASP (Jeffreys'’s
Amazing Statistics Program). CFA digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana item-item dalam alat ukur menggambarkan satu konstruk tertentu. CFA
juga menguji model pengukuran dengan mengevaluasi kecocokan (fit) antara
data dan model teoritis menggunakan indikator seperti CFl (Comparative Fit
Index) TLI (Tucker Lewis Index) RMSEA (Root Mean Square Error of
Approximation), SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) (Umar &
Nisa, 2020).

Proses uji validitas konstruk diawali dengan persiapan data dan
penentuan model awal yang melibatkan identifikasi variabel laten serta

hubungan antara variabel laten dengan item-item pengukuran. Kecocokan
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model diuji menggunakan indikator statistik seperti goodness-of-fit.

a. Resiliensi
Berdasarkan hasil uji validitas konstruk menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan software JASP,
terdapat dua item yang dinyatakan gugur karena tidak memenuhi kriteria
validitas. Item Y3 gugur karena memiliki nilai standardized estimate (Std.
Est. (all)) sebesar -0,307, yang menunjukkan hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap konstruk yang diukur. Selain itu, item Y18 dinyatakan
gugur karena nilai signifikansinya sebesar 0,281, yang melebihi batas yang
disyaratkan (p < 0,05).

Tabel 3.5
Uji Validitas Alat Ukur Resiliensi
Indicate Hasil Kriteria
Comparative Fit Index (CFI) 0.925 P>09
Tucker Lewis Index (TLI) 0.917 P>0.9
RMSEA 0.48 P <0.08
Standardized Root Mean 0.117 P <0.08

Square Residual (SRMR)

Model menunjukkan beberapa indikator yang belum fit sepenuhnya
(SRMR), tetapi nilai CFI, TLI, dan RMSEA memenuhi kriteria close fit.
Menurut Solimun (2002) jika terdapat salah satu atau dua kriteria yang fit
maka model tersebut dinyatakan telah fit sehingga dapat disimpulkan
secara umum konstruk ini fit untuk digunakan dalam mengukur Resiliensi
Mahasiswa di PPTQ Nurul Huda
b. Dukungan Keluarga

Berdasarkan uji validitas konstruk menggunakan CFA dengan software
JASP, Berdasarkan hasil analisis, beberapa indikator dinyatakan gugu